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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

 BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP KADAR SGPT 

 SGOT DAN HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH GALUR 

WISTAR 

 

Rahmi Jafar 

1304015421 

 

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang digunakan sebagai salah satu sumber pengobatan tradisional. Tanaman 

belimbing wuluh mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, tannin dan 

kumarin. Dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui toksisitas subakut 

terhadap perubahan kadar SGOT, SGPT dan gambaran histopatologi pada organ 

hati tikus. Ekstrak daun belimbing wuluh dihasilkan melalui proses maserasi 

menggunakan etanol 70%. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus jantan dan 

betina yang terbagi atas 4 kelompok yang terdiri dari normal, 3 kelompok uji yang 

diberi sediaan ekstrak daun belimbing wuluh dengan dosis 125, 250, dan 500 

mg/kgBB. Penelitian ini berlangsung selama 30 hari, pemeriksaan kadar SGOT, 

SGPT dan histopatologi dilakukan pada hari ke-31. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efek toksisitas subakut ekstrak daun belimbing wuluh dan mengamati 

kerusakan pada organ hati tikus. Hasil toksisitas subakut menunjukan bahwa 

pemberian ekstrak daun belimbing wuluh dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, 500 

mg/kgBB tidak menunjukan kematian pada hewan coba. Hasil nilai sig SGOT 

0,692, nilai sig SGPT 0,347, dan nilai sig bobot organ hati 0,110 

 

Kata Kunci: Toksisitas Subakut, Averrhoa bilimbi L. SGOT, SGPT, 

Histopatologi, Hti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan kekayaan alam. Berbagai 

macam tumbuhan dapat tumbuh dengan subur, yang dapat dimanfaatkan sebagai 

ramuan obat tradisional oleh masyarakat. (Kemenkes 2017). Obat tradisional 

merupakan bahan atau ramuan bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, 

sedian sarian (galenik) yang merupakan campuran dari bahan tersebut yang secara 

turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai 

dengan norma yang berlaku di masyarakat (Permenkes 2016). 

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang dikenal oleh masyarakat dan digunakan sebagai salah satu sumber 

pengobatan tradisional. Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, tannin dan kumarin (Valsan dan 

Raphael, 2016). Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, anti radang, anti 

alergi dan kangker (Ahmad etal., 2015). flavonoid berperan sebagai antioksidan 

dengan cara mendonasikan atom hidrogennya atau melalui kemampuannya 

mengelat logam, berada dalam bentuk glikosida (mengandung rantai samping 

glukosa) atau dalam bentuk bebas yang disebut aglikon (Redha, 2010). 

Penilitian yang dilakukan oleh Hasim et al. (2019) menunjukan hasil uji 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun Averrhoa bilimbi L. berbeda secara 

siknifikan dengan rata-rata nilai IC50 asam askorbat. Radikal bebas dalam tubuh 

terbentuk secara alami selama proses metabolisme. Pembentukan senyawa radikal 

bebas dalam tubuh yang tidak terkendali atau melebihi batas akan menyebabkan 

kerusakan oksidasi sel yang mengarah terhadap resiko terkena penyakit seperti 

arteriosklorosis, gagal jantung, kenker dan Alzheimer (Landete, 2013).  

Aditya Maulana Perdana Putra. (2017) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh dapat menurunkan kadar glukosa darah, dan dosis yang paling 

efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah adalah ekstrak etanol dengan dosis 

250 mg/kgBB. 
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Uji toksisitas merupakan suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat 

pada sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis dan respon dari sediaan uji. 

Sediaan uji dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat bahaya 

suatu sediaan uji bila terjadi pemaparan pada manusia, (BPOM NO. 7 2014). 

Prinsip uji toksisitas merupakan pengujian terhadap komponen bioaktif yang 

bersifat toksik jika diberikan dengan dosis tinggi dan dapat menjadi obat apabila 

diberikan dalam dosis rendah. Uji toksisitas digunakan untuk mengetahui 

pengaruh senyawa pada dosis tunggal dari suatu campuran senyawa pada hewan 

coba sebagai uji praklinis senyawa bioaktif (Hodgson dan Cunny, 2010). 

Uji toksisitas subakut atau merupakan uji untuk menentukan tingkat 

ketoksiskan suatu zat atau bahan dengan dosis berulang dalam kurun waktu 14 

sampai dengan 90 hari. atau berdasarkan WHO sampai dengan 180 hari sesuai 

dengan bahan yang akan diuji. Selanjutnya Pengamatan yang dilakukan berupa 

pengamatan makroskopis dan mikroskopis termasuk pada organ pencernaan, 

metabolisme, ekskresi, dan organ kardiovaskular dengan tujuan untuk mengatahui 

efek patologi dan efek histopatologi dalam penggunaan berulang (Donatus 2005). 

Persyaratan dalam uji toksisitas subakut antara lain hewan yang digunakan adalah 

tikus putih (Galur Wistar) syarat hewan uji adalah sehat, umur 6-8 minggu. 

(BPOM, 2014). 

 Organ hati dipilih dalam penilitian ini, karena merupakan organ terbesar 

secara metabolisme didalam tubuh, hati terlibat dalam metabolisme zat makanan 

dan sebagian obat. Hati juga berperan sentral dalam metabolisme semua obat dan 

bahan-bahan asing yang masuk ke dalam tubuh. Hati akan mengubah struktur obat 

yang lipofilik menjadi hidrofilik sehingga mudah dikeluarkan dari tubuh melalui 

urin atau empedu (Setiawati dkk, 2007). 

B. Permasalahan Penilitian 

1. Apkah pemberian berulang ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) memiliki efek toksik terhadap organ hati tikus putih 

Galur Wistar ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) pada pemberian berulang yang diberikan secara per oral 

terhadap SGPT, SGOT, dan histopatologi hati. 
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C. Tujuan penilitian 

Penilitian ini bertujuan untuk mengatahui efek toksik pada tikus putih Galur 

Wistar yang disebabkan pemberian berulang ekstrak daun belimbing wuluh 

berdasarkan gambaran SGPT, SGOT dan histopatologi hati. 

D. Manfaat penilitian  

Penilitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi megenai 

keamanan dari pemberian berulang ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) dan memberikan informasi untuk merencanakan penilitian 

toksisitas subakut pada daun belimbing wuluh 
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